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BAB IV  

DESKRIPSI HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Singkat Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Tangerang 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Tangerang lahir atas 

kegigihan dan kerja keras tokoh masyarakat Balaraja, bermula 

sebagai MA di bawah naungan Yayasan Pendidikan Nurul Haq 

yang dipimpin oleh H. Halwani, BA., melalui Keputusan Menteri 

Agama No. 515A Tahun 1995 berganti status menjadi Madrasah 

Aliyah Negeri (MAN) Balaraja. Proses perjuangan tidak berhenti 

pada ganti status Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Balaraja yang 

kata orang sebagai sekolah kandang sapi atau madrasah tak layak 

untuk sebuah lembaga pendidikan merangkak maju secara pasti 

mencoba membenahi diri sampai pada kondisi saat ini, walau 

pembenahan tetap berjalan menuju Madrasah yang mapan dan 

menawan. Pada Akhir tahun 2015 hampir seluruh madrasah negeri 

di Indonesia mengalami perubahan nomeklatur nama madrasah, 

khusus untuk madrasah negeri di Provinsi Banten diatur oleh 

Keputusan Menteri Agama No. 371 Tahun 2015 dan Madrasah 
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Aliyah Negeri (MAN) Balaraja berubah menjadi Madrasah Aliyah 

Negeri (MAN) 2 Tangerang. Dalam sejarahnya Madrasah Aliyah 

Negeri (MAN) 2 Tangerang pernah dinakhodai oleh orang-orang 

yang cakap dalam bidangnya mereka itu adalah: 

1) H. Fadli Kamil, S.Ag.                   1995 - 2002 

2) Drs. Isep Rusmawan, MM.    2002 - 2008 

3) Drs. H. Anshorullah, AU.   2008 -2009 

4) H. Subandi, M.Pd.    2009 - 2018 

5) H. Kustiono, M.Pd.    2018 - Sekarang 

MAN 2 Tangerang diusianya yang ke-26 semakin 

mengokohkan dirinya sebagai madrasah yang bisa diperhitungkan 

dalam kancah fastabiqul khoirot dunia pendidikan. Pada hakikatnya 

itu semua adalah berkat karunia dari Allah SWT. Allah yang 

menentukan itu semua bisa tercapai, sedangkan wasilahnya adalah 

karena kerja keras dari semua pihak, terutama segenap pimpinan, 

guru, pegawai dan siswa Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 

Tangerang yang bersinergi satu sama lain tanpa mengenal lelah 

serta partisipasi dari stakeholder Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 

Tangerang. MAN 2 Tangerang sudah meluluskan ribuan Alumni 

yang Insya Allah berhasil menurut versinya masing-masing, di 

antara mereka sebut saja KH. Ahmad Fudholi dai kondang yang tak 
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asing ditelinga Masyarakat Kab. Tangerang. MAN 2 Tangerang 

berlokasi di Kecamatan Balaraja, secara geografis Balaraja ada di 

ujung barat Kab. Tangerang dan merupakan daerah kawasan 

industri dan kota santri. 

b. Profil Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Tangerang 

1) Identitas Madrasah 

a) Nama Madrasah  : MAN 2 Tangerang 

b) NSM    : 311280410002 

c) NPSN    : 20622401 

d) Alamat Sekolah  : Jl. Raya Serang, KM. 24  

RT/RW    : 01/01 

Desa    : Telagasari   

Kecamatan   : Balaraja 

Kabupaten   : Tangerang  

Provinsi   : Banten  

Negara    : Indonesia 

Kode Pos    : 15610 

No. Telp   : 021-5954383 

E-mail    : Man2tangerang@gmail.com 

 

 

mailto:Man2tangerang@gmail.com
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c. Visi Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Tangerang 

“Terwujudnya Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Tangerang 

yang Berkualitas, Terampil, Mandiri dan Berakhlak Mulia.” 

Indikator dari visi tersebut adalah: 

1) Berkualitas; memiliki kualitas yang tinggi dalam penguasaan 

iptek dan imtaq serta berjiwa kompetitif sebagai khalifah fil 

ardhi 

2) Terampil; memiliki keahlian dibidangnya yang menjadi bekal 

hidup dan mampu bersaing di arena pasar global 

3) Mandiri; memiliki karakter siap hidup sendiri tanpa harus ada 

dalam rencana-rencana orang lain 

4) Berprestasi; memiliki daya saing yang luar biasa dibidang 

akademik dan mampu menjadi yang tedepan dalam berbagai 

hal 

5) Berakhlak Mulia; mengaplikasikan dan merealisasikan nilai-

nilai keilmuan dan keimanan dalam kegiatan sehari-hari. 

d. Misi Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Tangerang 

1) Meningkatkan professional dan etos kerja guru serta 

menjadikan guru sebagai suri tauladan anak didik dan 

masyarakat. 

2) Mengembangkan kecerdasan dan semangat belajar. 
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3) Mengembangkan pemahaman, kemampuan individual dan 

sikap kemandirian. 

4) Membudayakan profesi. 

5) Membudayakan akhlakul karimah 

e. Tujuan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Tangerang 

Pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Tangerang 

diarahkan untuk mencapai tujuan guna mengembangkan dan 

memajukan nama baik Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 

Tangerang di kancah nasional maupun internasional sebagai berikut: 

1) Tujuan Umum 

Terwujudnya generasi unggul yang menjadi kebanggaan 

keluarga, masyarakat, bangsa, negara dan agama, secara rinci 

tujuan tersebut antara lain; 

a) Terwujudnya lulusan yang berkualitas, memiliki kemapanan 

dalam keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha 

Esa. 

b) Terwujudnya peningkatan prosentase lulusan yang diterima 

di Perguruan Tinggi Negeri. 

c) Terwujudnya budaya keunggulan untuk berprestasi dalam 

setiap kesempatan perlombaan yang diikuti. 
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d) Menghasilkan siswa yang memiliki penalaran yang baik 

terhadap materi pelajaran, kreatif, inisiatif serta memiliki 

rasa tanggung jawab. 

e) Menghasilkan siswa yang yang memiliki kemampuan 

berkomunikasi bahasa Inggris secara aktif. 

f) Menghasilkan siswa yang memiliki kemampuan sosial, sadar 

aturan dan perundang-undangan serta dapat bekerja sama. 

g) Menghasilkan siswa yang memiliki kemampuan 

berkompetensi secara sehat, toleransi, menghargai hak orang 

lain dan dapat berkompromi. 

h) Menghasilkan siswa yang mempunyai tatakrama dan etika 

dalam pergaulan sehari-hari. 

i) Meningkatkan kesejahteraan warga sekolah dan 

meningkatkan hubungan yang harmonis antara, kepala 

sekolah, guru, staf karyawan, orang tua siswa, siswa dan 

masyarakat (stakeholders). 

j) Menciptakan sistem pendidikan yang lebih komprehensif 

dan fleksibel, sehingga para lulusan dapat berfungsi secara 

efektif dalam kehidupan masyarakat global demokratis. 

(1) Dapat menerapkan nilai-nilai karakter bangsa melalui 

olahraga hati, olah pikiran, olah rasa/kata dan olahraga 
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(2) Dapat mengamalkan ajaran agama hasil proses 

pembelajaran dan kegiatan pengembangan diri 

(3) Meraih prestasi akademik maupun non akademik 

minimal di tingkat Kabupaten pada tahun 2018 

(4) Menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan dan tehnologi 

untuk memenuhi pasar global 

(5) Menjadi sekolah yang diminati masyarakat 

(6) Menjadi sekolah yang unggu dalam bidang sains dan 

teknologi 

(7) Peserta didik jujur, kreatif, inopatif, dinamis dan 

professional disertai dengan ahlaq mulia. 

2) Tujuan Khusus 

 Mewujudkan mutu lulusan yang : 

a) Bersikap sebagai orang beriman, berakhlak mulia, berilmu, 

percaya diri dan bertanggung jawab dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

b) Berpengetahuan faktual, konseptual dan prosedural sebagai 

dukungan terhadap penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni dan budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
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kenegaraan dan peradaban terkait fenomena dan kejadian 

yang tampak mata. 

c) Berketerampilan berpikir dan bertindak yang efektif dan 

kreatif dalam ranah abstrak dan konkret. 

f.   Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Madrasah 

Aliyah Negeri (MAN) 2 Tangerang 

Pendidik dan Tenaga Kependidikan merupakan komponen 

yang sangat penting dalam berjalannya proses pendidikan di suatu 

lembaga untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. MAN 2 

Tangerang memiliki beberapa pendidik dan tenaga kependidikan, 

adapun jumlah pendidik dan tenaga kependidikan yang ada di MAN 

2 Tangerang sekarang berjumlah 58 pendidik dan tenaga 

kependidikan yang terdiri dari laki-laki berjumlah 33 orang dan 

perempuan berjumlah 25 orang.  

Adapun pendidik merupakan tenaga profesional yang salah 

satu tugasnya ialah merencanakan dan melaksanakan proses 

pembelajaran, melakukan bimbingan dan pelatihan terhadap peserta 

didik yang ada di MAN 2 Tangerang. Sedangkan tenaga 

kependidikan merupakan seseorang yang mengabdikan dirinya dan 

diangkat  untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan, kemudian 

salah satu tugas tenaga kependidikan ialah melaksanakan 
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administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan dan 

pelayanan teknis untuk menunjang proses pendidikan di MAN 2 

Tangerang. Pendidik dan tenaga kependidikan di MAN 2 Tangerang 

semuanya sudah memenuhi syarat untuk menjalankan tugasnya 

sebagai pendidik dan tenaga kependidikan. 

g. Keadaan Peserta Didik Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 

Tangerang 

Siswa atau yang biasa disebut dengan peserta didik 

merupakan salah satu dari komponen pendidikan yang tidak bisa 

ditinggalkan, karena tanpa adanya peserta didik tidak akan mungkin 

proses pembelajaran dapat berjalan. Peserta didik merupakan 

komponen manusiawi yang menempati posisi sentral dalam proses 

belajar-mengajar, dalam proses belajar mengajar peserta didik 

sebagai pihak yang ingin meraih cita-cita memiliki tujuan dan 

kemudian ingin mencapainya secara optimal. 

Keadaan peserta didik Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 

Tangerang dari data peserta didik MAN 2 Tangerang di tahun ajaran 

2021/2022 kelas X, XI dan XII masing-masing memiliki 266 siswa 

atau peserta didik dan 7 rombongan belajar (rombel) dan total 

jumlah keseluruhan peserta didik yaitu berjumlah 798 siswa dengan 

21 rombongan belajar (rombel).  
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pembelajaran Fikih Menggunakan Media Pembelajaran E-

learning Berbasis Microsoft 365 Teams di MAN 2 Tangerang pada 

Masa Pandemi Covid-19. 

E-learning merupakan kependekan dari electronic dan learning 

bermakna pembelajaran. Pembelajaran bermakna upaya pemahiran 

keterampilan peserta didik secara bertahap melalui stimulus dan respon 

yang diberikan oleh pendidik. Jadi e-learning adalah kegiatan belajar 

mengajar yang dilakukan secara virtual antara pendidik dan peserta 

didik dengan menggunakan berbagai media pembelajaran yang 

terkoneksi dengan internet. Microsoft 365 Teams merupakan sebuah 

platform komunikasi dari Microsoft yang memungkinkan seluruh 

anggota tim bekerja sama walaupun tidak di dalam tempat yang sama. 

Didalam Microsoft 365 Teams terdapat fitur yang menggabungkan 

percakapan kerja, rapat videeo, penyimpanan berkas, dan integrasi 

aplikasi. Maka Microsoft 365 Teams menjadi suatu elektronik learning 

yang bisa digunakan untuk mengadakan pembelajaran secara online di 

MAN 2 Tangerang. 

Pembelajaran fikih di MAN 2 Tangerang merupakan mata 

pelajaran yang wajib bagi semua peserta didiknya dan merupakan 

suatu kegiatan interaksi antara pendidik dan peserta didik yang 
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memanfaatkan sumber belajar untuk memberikan pengetahuan 

mengenai fikih yakni ketentuan hukum yang mengatur berbagai aspek 

kehidupan manusia, baik secara pribadi, masyarakat maupun dengan 

Allah Swt. dimana diperoleh dari dalil-dalil yang jelas dimana 

diajarkan di madrasah. 

Pada masa pandemi covid-19 Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 

Tangerang mulai menerapkan pembelajaran secara daring, termasuk 

pembelajaran fikih. Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, 

peneliti mendapatkan informasi bahwasannya media pembelajaran 

yang digunakan salah satunya yaitu Microsoft 365 Teams. Seperti yang 

dipaparkan oleh Waka kurikulum: 

“......Untuk awal pandemi saya masih mempelajari e-learning 

dan melakukan pembelajaran dengan google dan class room dan 

Microsoft 365 Teams. Apabila ada kendala maka kita memiliki 

platform kedua yaitu Microsoft 365 Teams.”
1
 

 

a. Ditinjau dari Sumber Daya Manusia (SDM) 

Pembelajaran fikih yang dilakukan secara daring tidak akan 

berhasil dengan baik tanpa adanya sumber daya manusia yang 

memadai, yaitu keterlibatan dan kemampuan guru dan peserta didik 

dalam pembelajaran. Oleh karena itu perlu ditinjau apa saja faktor-

faktor yang mempengaruhi pembelajaran fikih dengan 

                                                           
1
 Hasanil Ahpas, (WaKa Kurikulum MAN 2 Tangerang), Wawancara Pribadi Hari 

Selasa, Tanggal 17 Agustus 2021, Jam 16.00. 
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menggunakan media pembelajaran Microsoft 365 Teams, yaitu 

sebagai berikut: 

1) Kemampuan Guru dan Siswa dalam Menggunakan Microsoft 

365 Teams 

Guru merupakan faktor penting dalam pembelajaran fikih 

dengan menggunakan media pembelajaran e-learning berbasis 

Microsoft 365 Teams yang menjadi salah satu aplikasi yang 

digunakan dalam pembelajaran daring di Madrasah Aliyah 

Negeri (MAN) 2 Tangerang. Maka sudah seharusnya guru 

mampu menggunakan dan memanfaatkan berbagai fitur yang ada 

pada aplikasi tersebut untuk kelancaran proses pembelajaran 

daring yang dilakukan, seperti yang dikatakan oleh Waka 

kurikulum: 

“....Kalau untuk penggunaannya sendiri e-learning ini engga 

susah, pelatihan khusus sih engga ada, kalau untuk guru-

guru ada saya bahas beberapa pertemuan selebihnya 

menggunakan tutorial youtube.”
2
 

 

Berdasarkan hasil wawancara, peneliti mengetahui bahwa 

selain guru peserta didik juga berperan penting dalam 

keterlibatan penggunaan dan pemanfaatan media pembelajaran 

fikih dengan e-learning berbasis Microsoft 365 Teams,  maka 

                                                           
2
 Hasanil Ahpas, (WaKa Kurikulum MAN 2 Tangerang), Wawancara Pribadi Hari 

Selasa, Tanggal 17 Agustus 2021, Jam 16.00. 
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dari itu jika guru sudah bisa menggunakan berbagai platform e-

learning dengan baik sehingga dapat membimbing peserta 

didiknya untuk menggunakan dan memanfaatkan e-learning 

dalam pembelajaran daring dengan maksimal, seperti yang 

dikatakan oleh guru fikih: 

“......Pertama kali digunakan e-learning itu ada bimbingan 

untuk siswa, untuk cara menggunakan e-learning nya itu 

seperti apa dan bagimana begitu. Untuk selanjutnya 

muridnya bisa dengan sendirinya dalam menggunakan e-

learning itu hanya di awal saja diadakan bimbingan.”
3
 

Berdasarkan hasil observasi pengamatan terlihat bahwa 

kemampuan guru dalam menggunakan komputer atau laptop 

pada aplikasi Microsoft 365 Teams sudah baik, dilihat dari guru 

mampu menggunakan fitur-fitur yang ada didalamnya dengan 

baik. Kemudian berdasarkan observasi pengamatan, peneliti 

melihat guru fikih dalam menggunakan media pembelajaran e-

learning baru memanfaatkan beberapa fitur saja seperti 

pemberian materi dan penugasan di postingan ruang kelas yang 

tersedia di aplikasi Microsoft 365 Teams. Peserta didik yang 

menggunakan aplikasi Microsoft 365 Teams terlihat sudah bisa 

menggunakannya dengan baik, seluruh siswa di kelas yang 

peneliti amati yaitu XI MIPA 2 selalu hadir dan mengikuti 

                                                           
3
 Mumuh Mursidi, (Guru Fikih MAN 2 Tangerang), Wawancara Pribadi, Hari 

Rabu, Tanggal 25 Agustus 2021, Jam 12.00. 
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pembelajaran fikih yang dilakukan, serta mengumpulkan 

tugasnya pada halaman postingan kelas yang tersedia. 

2) Alokasi dan Proporsi Waktu Guru dan Peserta Didik dalam 

Menggunakan Microsoft 365 Teams 

Berdasarkan wawancara mengenai alokasi dan proporsi 

yang digunakan oleh guru dan murid dalam pembelajaran dengan 

media e-learning berbasis Microsoft 365 Teams di Madrasah 

Aliyah Negeri (MAN) 2 Tangerang, tidak ada batasan waktu 

untuk mengaksesnya dan bisa bisa 24 jam, namun untuk 

disesuaikan dengan jadwal Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 

yaitu selama daring dilakukan setiap hari Senin sampai Minggu 

di jam 07.00 WIB sampai dengan jam 11.00 WIB untuk seluruh 

mata pelajaran yang dilaksanakan selebihnya peserta didik tetap 

bisa mengakses aplikasi media pembelajaran kapan saja. seperti 

yang dijelaskan oleh Waka kurikulum berikut ini: 

“......Kalau e-learning setiap hari bahkan kalau ini kan online 

tidak ada batas 24 jam penuh bisa diakses, cuman praktek 

mengajar kita sesuaikan dengan jam kerja karena Kegiatan 

Belajar Mengajar itu dari jam 07.00 karena pandemi kita 

tentukan empat jam sampai jam 11.00. empat jam ini 

sejatinya kita online atau bisa juga Video Conference, tetapi 

anak untuk mengakses bahan ajar untuk melihat perintah 

penugasan atau apapun bisa diakses kapan saja, bahkan lebih 

enakan malem karena malam itu kekuatan sinyalnya lebih 

kuat, kalau di jam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 

biasanya agak Traffic, karena pertama banyak yang gunain 

dan yang kedua namanya aplikasi tergantung dengan Cloud 
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kapasitas yang kita miliki kalau semakin banyak yang 

upload maka semakin berat”
4
 

 

Kemudian untuk pembelajaran fikih, alokasi waktunya 

disesuaikan dengan jadwal pembelajaran fikih yaitu satu minggu 

sekali ditiap kelasnya dan untuk proporsinya disesuaikan dengan 

kebutuhan dan materi yang diajarkan, yaitu apabila materi yang 

diajarkan banyak maka guru menambah proporsi waktu 

pembelajaran fikih dengan cara diluar jadwal Kegiatan Belajar 

Mengajar (KBM) peserta didiknya diberikan tugas dan diberikan 

waktu untuk mengumpulkan tugasnya diluar jadwal Kegiatan 

Belajar Mengajar (KBM). Seperti yang dikatakan oleh guru 

fikih: 

“.......Alokasi waktu itu kita ikuti sesuai jadwal untuk 

proporsinya pun kita sesuaikan dengan materi, bila 

kekurangan misalkan karena materinya banyak kekurangan 

kita siasati dengan penugasan. Kita buat penugasan misalkan 

tadi yang sudah saya buat biar anak juga engga terlalu stress 

dan materi juga tuntas. Ke guru enak tanggung jawabnya 

selesai ke anak juga engga bikin stress.”
5
 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan para siswa, peneliti 

mendapatkan informasi bahwasannya pembelajaran fikih yang 

dilakukan di semester ganjil tahun pelajaran 2021-2022 ini lebih 

sering menggunakan aplikasi Microsoft 365 Teams dibandingkan 

                                                           
4
 Hasanil Ahpas, (WaKa Kurikulum MAN 2 Tangerang), Wawancara Pribadi Hari 

Selasa, Tanggal 17 Agustus 2021, Jam 16.00. 
5
 Mumuh Mursidi, (Guru Fikih MAN 2 Tangerang), Wawancara Pribadi, Hari 

Rabu, Tanggal 25 Agustus 2021, Jam 12.00. 
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dengan aplikasi e-learning yang lainnya, yang dinyatakan oleh 

beberapa siswa yang peneliti wawancarai: 

 “......Kalau sekarang sih kayanya lagi sering pake teams 

juga ka, jadi dalam satu kali pembelajaran itu kadang pake 

dua e-leraning madrasah sama teams, tergantung 

jaringannya lagi bagus yang mana kayanya.”
6
 

 

“.......lebih sering pake teams sih sekarang-sekarang ini. Kalo 

semester lalu sih ya ka sering banget di e-learning fikih tu, 

karna mungkin di awal-awal mah pake e-learning juga gaada 

gangguan gitu kak.”
7
 

“......Untuk kelas XI ini ya selalu e-learning sih, tapi untuk 

kelas sebelumnya masih menggunakan teams dan e-

learning.”
8
 

Berdasarkan hasil observasi peneliti, dalam alokasi waktu 

dan proporsi yang digunakan dalam pembelajaran fikih dengan e-

learning madrasah sangat minim, karena guru fikih dan peserta 

didik hanya menggunakannya sebagai wadah untuk absensi saja 

pada smester ganjil 2021-2022 ini. Dan untuk proporsi waktu 

pada pembelajaran fikih dengan Microsoft 365 Teams yaitu 

waktunya sesuai dengan jadwal pembelajaran fikih, seperti pada 

kelas XI MIPA 2 yang peneliti lakukan observasi didalamnya 

yaitu setiap hari selasa jam ke-4 yaitu pukul 10:15 – 11:00 WIB. 

Namun biasanya guru fikih memberikan waktu untuk absensi 

                                                           
6
 Aisha Nabilatun Nasywa, (Siswi MAN 2 Tangerang), Wawancara Pribadi, Hari 

Kamis, Tanggal 16 Agustus 2021, Jam 19.57. 
7
 Muhammad Nurfathan A, (Siswa MAN 2 Tangerang),  Wawancara Pribadi, Hari 

Sabtu, Tanggal 28 Agustus 2021, Jam 16.10. 
8
 Mujadid Akbar Paryono, (Siswa MAN 2 Tangerang), Wawancara Pribadi, Hari 

Sabtu, Tanggal 28 Agustus 2021, Jam 19.40. 



76 

sampai dengan pukul 13:00 WIB, dan memberikan toleransi 

pengumpulan tugas sampai dengan satu hari setelah diberikannya 

tugas fikih pada Microsoft 365 Teams. 

3) Interaksi atau Kegiatan yang Bisa Dilakukan di Microsoft 365 

Teams antara Guru dan Peserta Didik.  

Berdasarkan hasil wawancara, peneliti mengetahui bahwa 

interaksi belajar mengajar daring yang bisa dilakukan di 

Microsoft 365 Teams adalah diantaranya mengumpulkan tugas 

bisa dengan file ataupun foto, kemudian guru bisa memberikan 

materi dengan teks saja atau berupa file kepada peserta didik. 

Microsoft 365 Teams fiturnya banyak dan sangat cukup untuk 

melakukan interaksi pembelajaran daring. Semua aplikasi yang 

digunakan untuk pembelajaran daring memiliki kelebihan dan 

kekurangannya masing-masing, maka dari itu Madrasah Aliyah 

Negeri (MAN) 2 Tangerang menggunakan beberapa aplikasi  

supaya pembelajaran daring dapat dilaksanakan lebih maksimal, 

seperti yang dipaparkan oleh guru fikih berikut ini: 

“.......Kalau di Microsoft 365 Teams enak, di Microsoft 365 

Teams itu hanya kita tinggal ngetik aja kaya di WA misalkan 

pembelajaran ini materinya ini tolong tugasnya mengirimkan 

ini, anak mau bentuknya Pak saya foto saja atau saya ini, 

yang penting kita bacanya jelas dan anak nya nyaman 

yaudah lancar begitu. Terus juga terhindar dari gangguan 

kelambatan begitu engga terlalu. Dari segi fitur lebih 

lengkap e-learning sebenarnya lebih lengkap, lebih untuk 
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yang lebih ini enak, karena di sana dia KKM sudah ada di 

situ terus Standar Kompetensi sudah ada di situ itu yang 

lebih ya plus minusnya begitu.”
9
 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada 

peserta didik, interaksi yang dilakukan dalam pembelajaran fikih 

dengan menggunakan Microsoft 365 Teams yaitu menggunakan 

menu posting berdasarkan kelas online masing-masing kemudian 

guru memberikan materi pada jam Kegiatan Belajar Mengajar 

(KBM) beserta penugasan. Kemudian interaksi yang biasa 

dilakukan pada pembelajaran fikih yaitu diskusi, tanya jawab, 

pemberian materi, penugasan, pengumpulan tugas dan absen. 

Hanya kegiatan tatap muka virtual atau video conference  yang 

sangat jarang digunakan pada pembelajaran fikih, seperti yang 

diungkapkan peserta didik yang dijadikan informan: 

“......Kalau kita sih ngerasanya lebih banyak di teams jadi ya 

ada menjawab salam, tanya jawab, terus tanya kabar gitu dan 

kalo misalnya ngumpulin tugas juga di teams, Jadi kita kirim 

di kolom komentar. Kalo ujian di teams juga.”
10

 

 

“......Seringnya sih paling interaksi tanya jawab di timeline 

ka, terus paling kirim tugas dan dapet tugas sama materi. 

Paling jarang pake video konferensi gitu ka.”
11

 

 

                                                           
9
 Mumuh Mursidi, (Guru Fikih MAN 2 Tangerang), Wawancara Pribadi, Hari 

Rabu, Tanggal 25 Agustus 2021, Jam 12.00. 
10

 Resti Oktaviani, (Siswi MAN 2 Tangerang), Wawancara Pribadi, Hari Rabu, 

Tanggal 08 September 2021, Jam 10.00. 
11

 Aisha Nabilatun Nasywa, (siswi MAN 2 Tangerang), Wawancara Pribadi, Hari 

Kamis, Tanggal 16 Agustus 2021, Jam 19.57. 
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“......Ya seputar tanya jawab aja sih ka, setau saya e-learning 

itu biasanya ya seputar kasih materi, tugas, pengumpulan 

tugas dan tanya jawab sama absen juga.”
12

 

 

Berdasarkan hasil observasi pengamatan peneliti, interaksi 

atau kegiatan yang dapat dilakukan dengan menggunakan 

aplikasi Microsoft 365 Teams pada pembelajaran fikih adalah 

pertama setelah login dengan username dan password, maka 

muncul menu utama yaitu aktifitas, obrolan, teams, assigment, 

kalender, dan lainnya. Fitur aktifitas (activity) berguna untuk 

mengetahui aktivitas secara realtime dilakukan. Fitur obrolan 

(chat) berguna untuk memulai percakapan dan menyimpan 

percakapan, biasanya guru fikih menawarkan untuk bertanya di 

fitur chat jika ada yang belum dipahami mengenai materi 

pembelajaran yang diberikan. Fitur Teams berguna untuk 

membuat grup. Fitur Assigment berguna untuk memberikan 

penugasan yang bersift seperti kelas, namun fitur ini jarang 

digunakan guru fikih karena pemberian tugas lebih sering 

menggunakan fitur saluran. Kemudian fitur kalender berguna 

untuk menyusun jadwal kegiatan kalender. Yang terakhir yaitu 

fitur lainnya, berisi panggilan (calls) berguna untuk memulai 

conference call namun pembelajaran fikih tidak menggunakan 

                                                           
12

 Mujadid Akbar Paryono, (siswa MAN 2 Tangerang), Wawancara Pribadi, Hari 

Sabtu, Tanggal 28 Agustus 2021, Jam 19.40. 
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fitur ini, fitur file untuk menyimpan dokumen atau file yang di 

bagikan guru, serta fitur lainnya yang jarang digunakan. 

Selanjutnya jika peserta didik akan melakukan pembelajaran 

maka mereka bisa masuk ke dalam fitur Teams berdasarkan mata 

pelajaran dan kelasnya masing-masing, di dalamnya berisi 

percakapan, konten, penugasan yang diciptakan oleh guru. Pada 

pembelajaran fikih fitur yang sering digunakan guru yaitu ketika 

pembelajaran dimulai guru mengabsen siswa, kemudian 

memberikan dan menyampaikan materi yang dapat 

menggunakan power point, word, tugas tertulis, dan video atau 

link youtube pada fitur saluran (channel) di teams. Kemudian 

biasanya peserta didik mengumpulkan tugas mereka pada fitur 

saluran yang sedang digunakan. 

Tabel 4.1 Sumber Daya Manusia dalam pembelajaran fikih dengan 

Microsoft 365 Teams 

 

NO SUMBER DAYA MANUSIA (SDM) 

1. Berdasarkan 

Kemampuan Guru 

dan Peserta Didik 

a) Kemampuan guru dalam 

menggunakan media komputer atau 

laptop pada aplikasi Microsoft 365 

Teams sudah baik. 

b) Kemampuan guru menggunakan 



80 

media pembelajaran fikih dengan  

memanfaatkan fitur-fitur yang ada 

di dalam Microsoft 365 Teams 

sudah baik namun belum maksimal 

hanya sebatas pemberian materi dan 

penugasan pada fitur Teams 

saluran. 

c) Kemampuan peserta didik dalam 

menggunakan aplikasi Microsoft 

365 Teams sudah baik 

2. Alokasi dan 

Proporsi Waktu 

Guru dan Peserta 

Didik dalam 

Menggunakan 

Microsoft 365 

Teams 

a) Alokasi dan proporsi waktu yang 

digunakan guru dan peserta didik 

dalam pembelajaran fikih dengan 

Microsoft 365 Teams yaitu 

disesuaikan dengan jadwal kegiatan 

belajar mengajar (KBM) atau 

jadwal fikih yaitu di hari Selasa 

pada jam ke empat pukul 10.50-

11.00 WIB untuk kelas XI MIPA 2. 

b) Alokasi dan proporsi waktu yang 

digunakan dalam mengakses 
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Microsoft 365 Teams yaitu 24 jam 

atau tidak ada batasan waktu untuk 

mengaksesnya. 

3. Interaksi atau 

Kegiatan yang 

Dilakukan dengan 

Microsoft 365 

Teams 

a) Interaksi yang biasa dilakukan pada 

pembelajaran fikih dengan 

Microsoft 365 Teams yaitu diskusi, 

tanya jawab, pemberian materi, 

penugasan, pengumpulan tugas dan 

absen.  

 

b. Ditinjau dari Materi / Bahan Ajar 

Salah satu komponen yang harus ada dalam pembelajaran 

fikih dengan menggunakan media pembelajaran e-learning berbasis 

Microsoft 365 Teams adalah materi atau bahan ajar, biasanya jika 

dalam pembelajaran tatap muka bahan ajarnya berupa buku atau 

kertas, namun pada pembelajaran daring dengan media e-learning 

berbasis Microsoft 365 Teams materi bahan ajarnya sudah pasti 

berbeda, materi atau bahan ajar yang digunakan adalah bahan ajar 

yang bersifat elektronik yang dapat diunggah dan dibagikan 

menggunakan media e-learning berbasis Microsoft 365 Teams 

dimanapun dan kapanpun. 
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Materi atau bahan ajar yang digunakan pada pembelajaran 

fikih yaitu e-book fikih yang diberikan oleh guru fikih dan 

dibagikan kepada peserta didik melalui Microsoft 365 Teams. 

Namun, buku elektronik itu hanya sebatas buku materi yang 

dijadikan panduan awal saja, selebihnya peserta didik dibolehkan 

mengambil referensi materi dari sumber lain seperti misalnya dari 

internet atau google, dan guru fikih tetap mengawasi materi-materi 

yang peserta didik ambil dari sumber lain tersebut, agar tetap pada 

batasan pembelajaran fikih yang seharusnya dipelajari di kelas 

tersebut, agar peserta didik tetap memiliki pengetahuan fikih yang 

sejalan dengan apa yang diajarkan guru supaya tidak salah arah, 

seperti yang dipaparkan oleh guru fikih yaitu: 

“.......Materi ajar yang saya pakai baik kelas X atau XII itu 

untuk yang daring yang saya kirimkan ke anak itu bentuk e-

book atau buku ajar yang dari kemenag, cuman itu hanya 

sebagai patokan awal saja ya itu bayangan saja, sisanya ya 

anak bebas mau lihat buku paket kalaupun ada, mau lihat 

sumber dari mbah google, dari mana saja silahkan. Cuman 

tetep patokan jangan terlalu jauh dari buku, begitu yang kita 

takut apalagi sumber internet yang ini, informasi kurang 

akurat dari segi yang ngasih materinya atau sumbernya, tapi 

tetep kita tampung dulu kita pantau takutnya anak paham-

paham yang memang ga ada di situ, kita kan engga tahu bisa 

aja kan jadi misionaris ikut judulnya tentang fikih anu 

ternyata isinya tentang fikih bla-bla.. kita kan engga tau, kita 

pantau di sana fungsi guru itu di situ.”
13

 

 

                                                           
13

 Mumuh Mursidi, (Guru Fikih MAN 2 Tangerang), Wawancara Pribadi, Hari 

Rabu, Tanggal 25 Agustus 2021, Jam 12.00. 
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Selain sumber materi atau referensi dan bahan ajar yang 

identik dengan e-learning adalah semuanya berbasis elektronik atau 

digital. Maka guru harus membuat materi dan bahan ajar dengan 

format elektronik atau digital agar peserta didik dapat mengunggah 

dan menggunakan materi tersebut dalam pembelajaran fikih dengan 

e-learning berbasis Microsoft 365 Teams.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fikih dan peserta 

didik, jenis file yang sering digunakan dalam pembelajaran fikih 

dengan media e-learning berbasis Microsoft 365 Teams diantaranya 

yaitu power point, word, pdf,  link youtube dan link google drive, 

serta apapun bentuk file yang disesuaikan dengan kebutuhan, seperti 

yang diungkapkan guru fikih: 

“......Ya, seperti yang sudah saya jelaskan tadi, filenya bisa 

berbentuk video dan yang lainnya, sebenernya apapun yang 

memang bisa kita gunakan dari teknologi.”
14

 
 

Dan diperkuat oleh ungkapan peserta didik: 

“......Bahan ajarnya biasanya guru itu suka buat power point, 

kalo ngga berbentuk dokumen gitu loh ka, terus juga link 

youtube gitu terus nanti kita liat videonya gitu. Terus juga 

buku panduan elektroniknya gitu dikasih ka di awal.”
15

 

 

“......Kadang dari youtube, kadang dari gurunya yang bikin 

ppt (power point) sendiri, kadang gurunya juga kasih file 

kayak word gitu isi materi-materi ka, tapi lebih banyak dari 

                                                           
14

 Mumuh Mursidi, (Guru Fikih MAN 2 Tangerang), Wawancara Pribadi, Hari 

Rabu, Tanggal 25 Agustus 2021, Jam 12.00. 
15

 Aisha Nabilatun Nasywa, (siswi MAN 2 Tangerang), Wawancara Pribadi, Hari 

Kamis, Tanggal 16 Agustus 2021, Jam 19.57. 
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youtube sih ka, sama ada buku panduan sih ka, tapi kayak 

file doang gitu kak buku panduannya, ngga dikasih buku 

pegangan cuma file aja bentuknya.”
16

 

 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan materi atau 

bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran fikih yaitu berupa 

e-book fikih yang dibagikan oleh guru di Microsoft 365 Teams dan 

jenis file yang digunakan yaitu word, pdf, , power point dan juga 

link youtube. Guru fikih sering menggunakan metode penugasan 

untuk pembelajaran fikih dengan media Microsoft 365 Teams, dan 

sesekali memberikan video youtube untuk peserta didik sesuai 

dengan materi yang sedang dipelajari. Kemudian untuk 

mengerjakan tugas yang diberikan, peserta didik diberi kebebsan 

untuk mencari referensi materi dari mana saja seperti google. 

Tabel 4.2 Materi dan bahan ajar dalam pembelajaran fikih dengan 

Microsoft 365 Teams 

 

No Kajian/Sub Bab Keterangan 

1 Keberagaman 

sumber materi 

(referensi)  

a) Sumber materi yang digunakan 

dalam pembelajaran fikih yaitu e-

book fikih dan berbagai sumber 

dari internet. 

                                                           
16

 Deswita Anggraini, (Siswi MAN 2 Tangerang), Wawancara Pribadi, Hari Sabtu, 

Tanggal 28 Agustus 2021, Jam 19.05. 
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b) Penggunaan power point dan video 

dari youtube sebagai media 

pembelajaran fikih. 

c) Masih terbatasnya sumber belajar 

2 Jenis file yang 

digunakan 

a) Format file yang digunakan dalam 

penyampaian materi dan 

pengumpulan tugas yaitu word, 

pdf, power point, dan video (link 

youtube). 

b) Guru masih terbatas dalam 

pemberian materi dengan media 

dan metode yang itu-itu saja.  

 

c. Ditinjau dari Segi Infrastruktur 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, infrastruktur 

penunjang kegiatan pembelajaran dengan media e-learning berbasis 

Microsoft 365 Teams di antaranya berupa hardware dan software. 

Hardware yang dibutuhkan yaitu perangkat atau alat baik itu berupa 

komputer, laptop atau handphone. Untuk guru diwajibkan 

menggunakan laptop atau komputer ketika mengajar, karena jika 

guru menggunakan handphone dalam Kegiatan Belajar Mengajar 
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(KBM) biasanya tidak akan bisa maksimal pelaksanaannya. 

Sedangkan peserta didik boleh menggunakan handphone ataupun 

laptop sesuai dengan yang dimilikinya saja. Kemudian perangkat 

yang digunakan baik handphone ataupun laptop harus memiliki 

kapasitas yang cukup untuk aplikasi-aplikasi yang digunakan dalam 

pembelajaran daring, dan yang diperlukan selanjutnya adalah 

internet, baik kuota ataupun wifi, seperti yang dipaparkan oleh 

informan yaitu: 

 “…..Ya sebenernya infrastruktur mah standar, yang 

dibutuhkan pertama perangkat baik itu handphone ataupun 

laptop, kalau guru saya wajibkan laptop karena susah yah 

kalo ngajar menggunakan handphone tidak maksimal apalagi 

kaitannya dengan Video Conference, ini kaitannya dengan e-

learning apapun yah ketika Video Conference di Platform 

apapun jika di Handphone pasti tidak maksimal, kalaupun 

bisa di handphone tapi tidak maksimal. Kalau siswa 

beragam tergantung memilikinya. Yang kedua Handphone 

ataupun Laptop harus support artinya dia punya RAM yang 

cukup karena namanya aplikasi semakin kesini tuh karena 

ada pembaruan-pembaruan baik itu di e-learning madrasah 

di Google, Microsoft Teams, di Zoom itu dengan 

pembaruan-pembaruan maka semakin berat makanya saya 

saranin untuk guru walaupun pake Laptop harus RAM nya 

yang cukup karena kalau tidak engga bisa dibuka. Ketiga 

harus punya kuota.”
17

 

 

Kemudian diungkapkan juga oleh guru fikih bahwasannya 

infrastruktur dari bentuk hardware dan software sudah disediakan 

                                                           
17

 Hasanil Ahpas, (WaKa Kurikulum MAN 2 Tangerang), Wawancara Pribadi Hari 

Selasa, Tanggal 17 Agustus 2021, Jam 16.00. 
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oleh madrasah untuk guru-guru, yaitu berupa komputer dan wifi di 

madrasah: 

 “….Yak, Sudah bagus fasilitas dan infrastrukturnya kalau 

dari sekolah sudah disediakan wifi dan komputer untuk guru, 

kalau untuk murid fasilitasnya sih masing-masing, kaya 

kuota, handphone atau laptop.”
18

 

 

Dan diungkapkan oleh peserta didik bahwasannya fasilitas 

atau infrastruktur penunjang kegiatan pembelajaran daring yang 

dilaksanakan dari rumah yaitu handphone dan internet yang dimiliki 

dari masing-masing individu: 

“….Waktu itu pernah dibagiin kuota kayanya sekali doang 

ka, nah selebihnya itu fasilitas kaya hp sama kuota itu 

masing-masing ajasih ka.”
19

 

 

“….Kalo fasilitas buat belajar sih kayaknya pengeluaran 

sendiri kak kayak kuota dan lain-lainnya gitu.”
20

 

 

“….Dari pribadi aku sendiri, kuota dari pemerintah atau 

sekolah pernah sih tapi kayanya udah setahun yang lalu deh, 

cuma sekali doang.”
21

 

 

Kemudian, untuk software penunjang kegiatan pembelajaran 

daring yaitu sudah memiliki Microsoft 365 Teams yang sudah 

didaftarkan  sebagai akun organisasi Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 

                                                           
18

 Mumuh Mursidi, (Guru Fikih MAN 2 Tangerang), Wawancara Pribadi, Hari 

Rabu, Tanggal 25 Agustus 2021, Jam 12.00. 
19

 Aisha Nabilatun Nasywa, (siswi MAN 2 Tangerang), Wawancara Pribadi, Hari 

Kamis, Tanggal 16 Agustus 2021, Jam 19.57. 
20

 Deswita Anggraini, (Siswi MAN 2 Tangerang), Wawancara Pribadi, Hari Sabtu, 

Tanggal 28 Agustus 2021, Jam 19.05. 
21

 Resti Oktaviani, (Siswi MAN 2 Tangerang), Wawancara Pribadi, Hari Rabu, 

Tanggal 08 September 2021, Jam 10.00. 
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2 Tangerang, dan seluruh peserta didiknya sudah dibuatkan akun 

untuk mengakses Microsoft 365 Teams Madrasah Aliyah Negeri 

(MAN) 2 Tangerang tersebut. Adapun software lainnya seperti 

internet dan kuota sebagian besar sudah dimiliki secara individu oleh 

seluruh peserta didik. 

Tabel 4.3 Infrastruktur dalam pembelajaran fikih dengan Microsoft 

365 Teams 

 

No Kajian/Sub Bab Keterangan 

1 Kesiapan perangkat 

keras (Hardware) 

dalam kegiatan 

pembelajaran dengan 

Microsoft 365 Teams 

a) Perangkat keras yang digunakan 

untuk pembelajaran dengan 

Microsoft 365 Teams adalah wajib 

bagi guru menggunakan 

komputer/laptop, dan untuk peserta 

didik boleh menggunakan 

handphone ataupun laptop sesuai 

yang dimiliki masing-masing 

individu.  

b) Tersedianya komputer di sekolah 

yang bisa digunakan guru untuk 

mengajar. 

c) Sebagian besar peserta didik sudah 
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memiliki perangkat keras berupa 

handphone untuk pembelajaran 

daring dengan Microsoft 365 

Teams. 

2 Kesiapan perangkat 

lunak (Software) 

dalam kegiatan 

pembelajaran dengan 

Microsoft 365 Teams 

a) Sudah tersedia akun khusus 

organisasi untuk MAN 2 Tangerang 

dalam menggunakan Microsoft 365 

Teams yang hanya dapat digunakan 

seluruh guru dan peserta didik 

MAN 2 Tangerang. 

b) Tersedia wifi di sekolah MAN 2 

Tangerang. 

 

2. Faktor Pendukung dalam Pembelajaran Fikih dengan 

Menggunakan Media Pembelajaran E-learning berbasis Microsoft 

365 Teams di MAN 2 Tangerang pada Masa Pandemi Covid-19 

Berjalannya kegiatan pembelajaran dengan menggunakan Microsoft 

365 Teams pada pembelajaran fikih di Madrasah Aliyah Negeri 

(MAN) 2 Tangerang tentu saja dengan adanya faktor-faktor 

pendukung. Berdasarkan hasil observasi, diantara faktor yang 

mendukung tersebut adalah: 
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Tabel 4.4 Faktor Pendukung pembelajaran fikih dengan Microsoft 365 

Teams 

 

No Kajian/Sub Bab Faktor Pendukung 

1. Sumber Daya Manusia 

(SDM) 

a) Guru mampu menggunakan 

berbagai fitur yang ada dalam 

Microsoft 365 Teams dan sudah 

adanya pelatihan pada awal 

penggunaannya 

2. Segi Materi atau 

Bahan Ajar 

a) Guru mampu menyediakan bahan 

ajar atau materi yang berupa konten 

elektronik yang bisa dibagikan 

kepada peserta didik dengan 

Microsoft 365 Teams dimanapun 

dan kapanpun. 

3. Segi Infrastruktur a) Media pembelajaran yang memadai 

yaitu Microsoft 365 Teams yang 

telah dibuatkan akun organisasi 

khusus untuk anggota Madrasah 

Aliyah Negeri (MAN) 2 Tangerang 

b) Dalam satu aplikasi Microsoft 365 

Teams pembelajaran dapat 
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berlangsung dengan fitur-fitur 

penunjang yang dapat memudahkan 

guru dan peserta didik dalam proses 

kegiatan belajar mengajar. Yaitu 

fitur aktifitas, obrolan, saluran 

(channel), Teams, assignment, dan 

lainnya. 

c) Mayoritas guru dan peserta didik 

telah memiliki perangkat keras 

(hardware) untuk melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar dengan 

menggunakan Microsoft 365 Teams 

 

3. Kendala dalam Pembelajaran Fikih dengan Menggunakan Media 

Pembelajaran E-learning berbasis Microsoft 365 Teams di MAN 2 

Tangerang pada Masa Pandemi Covid-19 

Dalam penggunaan platform sebagai media pembelajaran 

daring khususnya pembelajaran fikih dengan Microsoft 365 Teams di 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Tangerang, ada beberapa kendala 

yang dihadapi selama proses pelaksanaannya. Meskipun kendala-

kendala tersebut tidak seluruhnya berpengaruh besar terhadap 
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pembelajaran fikih dengan menggunakan aplikasi Microsoft 365 

Teams, namun ada beberapa kendala yang perlu disikapi agar 

berlangsungnya pembelajaran daring dapat lebih maksimal. Adapun 

beberapa kendala yang dihadapi dikategorikan sebagai berikut ini: 

a. Kendala dari Segi Sumber Daya Manusia (SDM) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik, peneliti 

mendapatkan informasi bahwa kendala yang dirasakan dari segi 

Sumber Daya Manusia (SDM), yaitu guru kurang interaktif dalam 

pembelajaran fikih dengan Microsoft 365 Teams. Menurut peserta 

didik, metode pembelajaran yang dilakukan terasa monoton, karena 

guru hanya sering memberikan materi dan penugasan. Seperti yang 

diungkapkan peserta didik berikut ini: 

“….Kalo untuk dari faktor gurunya iya sih kurang interaktif 

gitu, soalnya cuman dikasih materi terus dikasih soal terus 

udah suruh ngerjain gitu doang, kaya monoton gitu.”
22

 

 

 Kemudian diungkapkan juga oleh peserta didik lainnya 

bahwa pembelajaran fikih yang dilakukan meski terasa monoton 

dan kurang interaktif tapi peserta didik tetap bisa memahami materi 

yang diberikan.  

“….Kalo dari segi pembelajaran fikihnya sih paling kayak 

rada monoton aja kak, tapi ga yang kesel atau gimana-

                                                           
22

 Adzra Syaharani, (Siswi MAN 2 Tangerang), Wawancara Pribadi, Hari Sabtu, 

Tanggal 04 September 2021, Jam 14.02. 
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gimana sih ka, ikhlas aja jalanin insyaAllah paham-paham 

aja sih ka.”
23

 

 

 Dinyatakan pula oleh peserta didik lainnya: 

“….Kalo menurut aku sih paham-paham aja, cuma kurang 

seru aja sih ka kayak biasa aja.”
24

 

 

Namun demikian, peserta didik lainnya juga 

mengungkapkan bahwa pembelajaran fikih yang dilakukan tidak 

ada kendala yang dirasakan dan cenderung biasa saja dan wajar 

jika sedikit monoton, karena mereka merasa pembelajaran daring 

banyak yang terasa monoton dibandingkan dengan pembelajaran 

tatap muka sebelum pandemi covid-19, diungkapkan oleh peserta 

didik berikut ini: 

“….Kalo metode yang digunain guru fikih kan cuma 

ngejelasin terus ngasih tugas gitu aja kan itu jujur suka aja 

sih.”
25

 

 

 Dan diperkuat oleh ungkapan peserta didik: 

“….Saya juga sering sih ka kaya ngerasa bosen karena 

pembelajarannya yang monoton tapi wajar sih kayanya ka 

hehe.”
26
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 Muhammad Nurfathan A, (Siswa MAN 2 Tangerang),  Wawancara Pribadi, Hari 
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26

 Mujadid Akbar Paryono, (siswa MAN 2 Tangerang), Wawancara Pribadi, Hari 
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 Menurut pandangan peneliti berdasarkan pengamatan 

observasi, peserta didik pun kurang bersemangat untuk lebih aktif 

dalam pembelajaran fikih dengan Microsoft 365 Teams, terlihat 

dari minimnya siswa yang bertanya pada setiap pembelajaran yang 

ada di microfot 365 Teams. Peserta didik hanya menerima materi 

kemudian mengumpulkan tugas di setiap KBM fikih yang 

dilaksanakan. 

 Berdasarkan pemaparan diatas dapat diambil kesimpulan 

bahwasannya kendala yang dirasakan dalam pembelajaran fikih 

dengan media Microsoft 365 Teams dari segi Sumber Daya 

Manusia (SDM) adalah guru kurang interaktif dalam proses 

pembelajaran dan monoton dalam metode pembelajaran yang 

dilakukan. Meskipun  peserta didik tetap bisa memahami 

pembelajaran atau materi yang disampaikan namun peserta didik 

jadi ikut cenderung kurang aktif juga dalam pembelajaran fikih.  

b. Kendala dari Segi Materi / Bahan Ajar 

Kendala yang terjadi dalam pembelajaran fikih dengan 

menggunakan Microsoft 365 Teams di Madrasah Aliyah Negeri 

(MAN) 2 Tangerang di lihat dari sumber materi dan bahan ajar 

yang digunakan oleh guru fikih di antaranya adalah bahan ajar 

yang berasal hanya dari e-book fikih dari kemenag saja dan 
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selebihnya peserta didik dibebaskan mencari referensi mater/bahan 

ajar dari internet.  Minimnya bahan ajar yang digunakan dalam 

pembelajaran fikih Microsoft 365 Teams menjadi permasalahan 

yang banyak terjadi dalam pembelajaran fikih secara daring.   

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan peneliti 

mendapatkan informasi bahwa minimnya ketersediaan materi 

bahan ajar yang ada dan di upload oleh guru, biasanya jenis file 

yang di upload yaitu file presentasi power point, dokumen, link 

youtube dan e-book, seperti yang dikatakan oleh peserta didik: 

“…..Bahan ajarnya biasanya guru itu suka buat power point, 

kalo ngga berbentuk dokumen gitu loh ka, terus juga link 

youtube gitu terus nanti kita liat videonya gitu. Terus juga 

buku panduan elektroniknya gitu dikasih ka di awal.”
27

 

 

“….Dari google ya khususnya kaya youtube, atau mungkin 

e-book dari bapaknya.”
28

 

 

Dari pengamatan peneliti dapat diketahui bahwa kendala 

dari segi materi/bahan ajar yang dirasakan oleh peserta didik 

dalam pembelajaran fikih yaitu minimnya referensi materi/bahan 

ajar yang diberikan oleh guru yaitu hanya berasal dari e-book. 

Namun guru fikih juga memberikan materi terkadang dari youtube 

dan juga power point, selebihnya peserta didik dibebaskan untuk 

                                                           
27

 Aisha Nabilatun Nasywa, (Siswi MAN 2 Tangerang), Wawancara Pribadi, Hari 

Kamis, Tanggal 16 Agustus 2021, Jam 19.57. 
28

 Mujadid Akbar Paryono, (siswa MAN 2 Tangerang), Wawancara Pribadi, Hari 

Sabtu, Tanggal 28 Agustus 2021, Jam 19.40. 
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mencari referensi dari google sehingga peserta didik sering merasa 

kurang cukup luas dengan materi/bahan ajar yang diberikan oleh 

guru fikih. 

c.   Kendala dari Segi Infrastruktur 

Infrastruktur yang digunakan dalam pembelajarn fikih secara 

daring di antaranya berupa software yaitu platform Microsoft 365 

Teams dan hardware berupa handphone dan laptop atau komputer.  

Kemudian kendala dari segi infrastruktur yang berupa 

hardware yaitu handphone atau laptop yang dimiliki guru dan 

peserta didik terkadang tidak cukup ruang untuk menggunakan 

aplikasi Microsoft 365 Teams yang bisa menghambat proses 

pembelajaran fikih. Pernyataan di atas kemudian di perkuat oleh 

pernyataan dari guru fikih:  

“….Faktor penghambatnya itu yang pertama kan kita engga 

tau semua siswa punya hp atau engga dan murid semuanya 

punya kuota atau engga, sinyal di daerahnya bagus apa 

engga, terus yang kedua itu guru tidak tau persis karakter 

anak murid karena tidak tidak bertemu langsung dan bertatap 

muka ketika pembelajaran. Sebenarnya bisa saya melihat 

wajah anak murid melalui video conference akan tetapi tetap 

saja tidak terlihat jelas.”
29

 

 

Berdasarkan observasi dan pengamatan, beberapa kendala 

dalam pembelajaran fikih dengan media Microsoft 365 Teams 

                                                           
29

 Mumuh Mursidi, (Guru Fikih MAN 2 Tangerang), Wawancara Pribadi, Hari 

Rabu, Tanggal 25 Agustus 2021, Jam 12.00. 
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menurut peneliti diantaranya ialah dari segi SDM guru fikih masih 

kurang banyak memanfaatkan berbagai fitur yang ada dalam 

Microsoft 365 Teams. Kemudian guru fikih kurang interaktif dalam 

kegiatan pembelajaran fikih yang berdampak kepada kurangnya 

semangat belajar peserta didik. Selanjutnya adalah kendala dari segi 

materi atau bahan ajar yang diberikan guru fikih cenderung masih 

minim dan lebih banyak memberikan tugas kepada peserta didik. 

Dan yang terakhir dari segi infrastruktur, kendala yang dialami 

adalah terkadang sinyal atau jaringan yang digunakan dirasa lambat 

sehingga proses pembelajaran menjadi sedikit terhambat.  

Dari pemaparan diatas dapat digambarkan beberapa kendala 

dalam pelaksanaan pembelajaran fikih dengan media di MAN 2 

Tangerang yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Kendala pembelajaran fikih dengan Microsoft 365 Teams 

No Kajian/Sub Bab Kendala 

1. Sumber Daya 

Manusia (SDM) 

b) Guru kurang interaktif dalam 

pembelajaran fikih dengan media 

Microsoft 365 Teams dan metode 

pembelajaran yang dilakukan terasa 

monoton bagi peserta didik. 

c) Peserta didik kurang bersemangat 
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untuk lebih aktif dalam 

pembelajaran fikih. 

2. Segi Materi atau 

Bahan Ajar 

b) Masih terbatasnya materi bahan ajar 

yang digunakan oleh guru dalam 

pembelajaran fikih, yaitu hanya dari 

e-book fikih, power point atau 

dokumen bahan ajar yang dibuat 

guru, serta video dari youtube. 

c) Referensi yang masih sedikit dan 

bebas didapatkan peserta didik dari 

manapun termasuk internet. 

3. Segi Infrastruktur d) Beberapa peserta didik merasakan 

sulitnya jaringan intenet di daerah 

mereka masing-masing. 

 

4. Cara Mengatasi Kendala dalam Pembelajaran Fikih dengan 

Menggunakan Media Pembelajaran E-learning Berbasis 

Microsoft 365 Teams di MAN 2 Tangerang pada Masa Pandemi 

Covid-19 

a. Solusi untuk Mengatasi Kendala dari Segi Sumber Daya 

Manusia (SDM) 
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Menurut pengamatan peneliti, solusi dari kendala sumber 

daya manusia ialah guru fikih harus lebih interaktif dalam proses 

kegiatan belajar mengajar dan peserta didiknyapun harus mencoba 

lebih aktif lagi dalam kegiatan proses belajar mengajar supaya 

proses kegiatan belajar mengajar bisa dilaksanakan dengan 

maksimal apabila guru dan peserta didik terjalin komunikasi atau 

interaksi yang baik maka kendala yang selama ini dirasakan dari 

segi sumber daya manusianya dapat teratasi. Selanjutnya, peserta 

didik juga harus berusaha untuk lebih ingin tahu dan banyak 

bertanya kepada guru maupun teman sejawat didalam pembelajaran 

fikih dengan Microsoft 365 Teams, misalnya bertanya pada fitur 

saluran maupun obrolan pada Microsoft 365 Teams. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fikih, solusi yang 

bisa dilakukan ialah guru mengadakan evaluasi dan kontrol terhadap 

keaktifan peserta didik dari pembelajaran yang telah dilakukan 

Seperti yang dikatakan oleh guru fikih : 

 “….Di e-learning setiap jadwal pelajaran fikih siswa kan 

harus absen nah saya tuh liat siapa aja nih yang buka e-

learning pemebalajaran fikih soalnya disitu keliatan ada 

pemberitahuan murid siapa aja yang engga buka e-learning, 

dari situ saya tau mana aja siswa yang aktif membuka e-

learning dan selain dari pada ngumpulin tugas. 
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b. Solusi untuk Mengatasi Kendala dari segi Materi atau Bahan 

ajar 

Solusi untuk mengatasi permasalahan dari segi materi atau 

bahan ajar berdasarkan hasil wawancara, diantaranya adalah guru 

membuat bahan ajar dengan lebih menarik sehingga peserta didik 

tidak mudah bosan, serta dapat lebih tertarik dan aktif dalam 

pembelajaran fikih. Seperti yang diutarakan oleh peserta didik 

berikut: 

“….Solusinya ya kalau untuk solusinya sendiri itu gurunya 

lebih aktif sih ya, terus abis itu mungkin materinya juga lebih biar 

dibuat lebih menarik karena biar engga terlalu monoton dan 

membosankan lah ya” (Akbar) 

 

Menurut pendapat peneliti berdasarkan pengamatan 

observasi, solusi yang mungkin bisa dilakukan adalah guru 

mencoba untuk menggunakan cara atau metode yang berbeda dalam 

pembelajaran fikih dengan Microsoft 365 Teams supaya peserta 

didik tidak jenuh. Kemudian solusi yang bisa dilakukan peserta 

didik untuk mengatasi kendala dari segi materi atau bahan ajar yaitu 

peserta didik berusaha untuk bisa belajar mandiri. Untuk memenuhi 

materi atau bahan ajar fikih yang lebih banyak dan luas, peserta 

didik bisa lebih banyak mencari referensi dan membaca sumber 

materi fikih yang terpercaya, misalnya seperti buku-buku elektronik 

yang ada di Google book, Z-Library, atau pun jurnal-jurnal 
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pendidikan fikih. Atau, bisa juga melihat video pembelajaran fikih 

dari youtube berupa ceramah maupun penjelasan materi fikih yang 

sesuai dengan materi yang sedang dipelajari. 

c. Solusi untuk Mengatasi Kendala dari Segi Infrastruktur 

Solusi untuk menjawab permasalahan mengenai 

infrastruktur terkait pembelajaran fikih agar lebih maksimal 

berdasarkan hasil wawancara dengan Waka Kurikulum Madrasah 

Aliyah Negeri (MAN) 2 Tangerang bahwa penggunaan media 

pembelajaran daring tidak bisa hanya menggunakan satu platform 

pembelajaran saja, maka dari itu Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 

Tangerang menggunakan aplikasi atau platform lainnya seperti 

Microsoft 365 Teams, Google Meet, Video Conference, Zoom dan 

lain-lain. Namun karena Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 

Tangerang sudah terdaftar di platform Microsoft 365 Teams sebagai 

organisasi maka akan lebih mudah untuk melakukan pembelajaran 

dengan platform tersebut, seperti yang dipaparkan berikut ini: 

“….Jadi sebenarnya ketika pandemi seperti ini kita jangan 

fokus kepada satu aplikasi kita coba aplikasi apapun cuma 

ada induk kelas itu adanya di e-learning madrasah, adapun 

di aplikasi lain sebenernya pengayaan dan memang harus 

dikenalkan siswa-siswa itu jangan dibiarkan oh ini A nya ini 

sebenernya apapun saya bolehkan mau E-learning, Teams, 

Microsoft atau Google Meet atau VidCon atau Zoom saya 

bebaskan biar anak-anak itu lebih banyak mengenal aplikasi 

meskipun ya semakin banyak aplikasi semakin berat pula 

gawai mereka karena harus banyak yang di install makanya 
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kita batasi karena pertama e-learning madrasah untuk 

sebagai ruang sekolah yang besarnya dan yang kedua di 

microsoft, sebenarnya di microsoft pun karena udah 

organisasi jadi semuanya kan punya akun yang sekolah 

bukan akun umum jadi anak dan guru semuanya akun 

@Manduta.sch.id, bedanya mungkin kalo di e-learning itu 

akunnya hanya platform e-learning saja kalo di Microsoft itu 

kan ada Form dan di e-learning juga ada Form, CBT ada 

aplikasi-aplikasi lainnya yang bisa dimanfaatkan.”
30

 

 

Berdasarkan hasil pengamatan dan observasi, menurut 

peneliti solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi kendala dalam 

pembelajaran fikih dengan menggunakan e-learning berbasis 

Microsoft 365 Teams dari segi infrastruktur adalah guru hendaknya 

memberikan waktu tambahan untuk absensi dan pengumpulan tugas 

dalam Microsoft 365 Teams pada peserta didik, supaya seluruh 

peserta didik tetap dapat melakukan absen dan mengumpulkan tugas 

meskipun mengalami hambatan ketika waktu KBM. 

Dari pemaparan diatas dapat digambarkan beberapa solusi 

atau cara untuk mengatasi kendala dalam pelaksanaan pembelajaran 

fikih dengan media e-learning berbasis Microsoft 365 Teams di 

MAN 2 Tangerang yaitu sebagai berikut: 

 

 

 

 

                                                           
30

 Hasanil Ahpas, (WaKa Kurikulum MAN 2 Tangerang), Wawancara Pribadi Hari 

Selasa, Tanggal 17 Agustus 2021, Jam 16.00. 
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Tabel 4.6 Solusi untuk mengatasi kendala dalam pembelajaran fikih 

dengan e-learning berbasis Microsoft 365 Teams 

 

 

No Kajian/Sub Bab 

Solusi untuk Mengatasi Kendala 

Tersebut 

1. Sumber Daya 

Manusia (SDM) 

a) Guru harus lebih interaktif dan 

membangun komunikasi yang lebih 

aktif dalam proses kegiatan belajar 

mengajar dan lebih kreatif dalam 

metode pembelajaran yang 

dilaksanakan. 

b) Peserta didik pun harus mencoba 

lebih aktif dan bersemangat dalam 

kegiatan proses belajar mengajar 

supaya proses kegiatan belajar 

mengajar bisa dilaksanakan dengan 

maksimal, misalnya banyak ingin 

tahu dan bertanya di Microsoft 365 

Teams. 

2. Segi Materi atau 

Bahan Ajar 

a) Guru membuat bahan ajar dengan 

lebih menarik sehingga peserta didik 

tidak mudah bosan, serta dapat lebih 
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tertarik dan aktif dalam 

pembelajaran fikih. 

b) Peserta didik berusaha untuk bisa 

belajar mandiri, yaitu peserta didik 

bisa lebih banyak mencari referensi 

dan membaca sumber materi fikih 

yang terpercaya. 

3. Segi Infrastruktur a) Guru memberikan toleransi waktu 

kepada peserta didik yang 

mengalami kesulitan mendapat 

jaringan atau sinyal di daerahnya 

masing-masing. 

 


